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DARI IMAJINASI HINGGA BERKARYA:
Konstruks Nol Perjalanan Migran Menuju Keberhasilan
Membangun Usaha dan Bertahan Hidup

3.1 Pengantar

Alasan yang mendasari rasionalitas setiap migransstdnya bagi kelompok migran
Indonesia yang melakukan usaha atau bisnis di Taiwsecara umum alasan yang
dikemukakan berbeda-beda—namun terdapat suatu &asaryaitu untuk mendapatkan
kualitas penghidupan ekonomi yang lebih baik. Dake@hbermigrasi ke luar negeri (migrasi
internasional) ini, faktor-faktor yang mempengarlleputusan seseorang untuk berpindah
ataukah tidak berpindah sangatlah beragam, kontkdan kompleks. Artinya bahwa, alasan
setiap orang ketika bermigrasi dapat berbeda daktwke waktu dan bisa berbeda pula
dalam konteks situasi atau kondisi tertentu tergamtkondisi dari migran itu sendiri. Pada
saat berada di daerah tujuan, pekerja migran aldakokan strategi adaptasi sosial budaya
maupun ekonomi. Biasanya hal ini terjadi karenaladiaya campuran atau budaya pengaruh
atau budaya perkawinan antara budaya asal migregadédudaya tuan rumah di negeri yang
di tinggali. Migran mempelajari kebiasaan yang #@egsung di daerah tujuan untuk
berkomunikasi, untuk memasuki sekolah/universitaekerja, berbelanja ke supermarket,
membeli karcis kereta, menelpon dokter bila salah lain sebagainya. Seorang migran akan
berusaha menyesuaikan diri dengan kebiasaan tuaahrwlan memperhatikan apa yang
mereka sukai dan tidak sukai (melihat cara merekguvau, cara bekerja, cara menyambut
tamu, mengetahui kegemaran mereka dan lain-laenu@ itu sedikit banyak akan saling
mempengaruhi terhadap perilaku migran. Dalam praggsh pembelajaran pengetahuan
masing-masing kebudayaan selanjutnya dapat dimgtiagikan dan dinegosiasikan sesuai
dengan kebutuhan hidupnya. Pada akhirnya membesuaku gambaran adaptasi sosial
budaya dari hasil seleksi terhadap lingkungan migperada.

Uraian pada bab ini akan menjelaskan tentang gambaagaimana si migran
usahawan ini mengkonstruksi dirinya dalam suatwgkaian proses perjalanan semenjak
meninggalkan tanah air, menemukenali dunia sosaalgydi hadapi di negeri asing dan
mengartikulasikan segala pengetahuan untuk kemuai@mutuskan menciptakan bentuk-
bentuk strategi usaha yang hendak mereka jalatenfitnya akan di gambarkan realitas

kehidupan sehari-hari migran usahawan yang memkacuberbagai strategi yang mereka
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upayakan dalam mengatasi persoalan usaha ataumah nangga yang mereka hadapi dari

waktu ke waktu.

3.2Bermigrasi: Imaji Tentang Harapan (Masa Depan)

Bagi para pekerja migran, kegiatan ber-migrasil@iee negeri) sering dijadikan salah
satu pembenaran bagi strategi rumah tangga—terusakei di wilayah pedesaan, untuk
memperbaiki kesejahteraan, atau untuk mendapatkanntenaikkan pendapatan mereka.
Dalam hal memutuskan untuk melakukan migrasi, aga khitan erat tentang bagaimana
mereka mengkonstruksikan apa yang terjadi padaydirmaupun dengan lingkungan yang
memberikan pengaruh terhadap suatu pengambilartusggubermigrasi. Seorang Acuy (32
tahun) misalnya (dia adalah usahawan restoran raakdndonesia yang berasal dari
pinggiran Kota Singkawang, Kalimantan Barat), Acsgngat menyadari bahwa dirinya
sangat sulit mengandalkan sumber daya ekonomi dratda(dari sektor pertanian atau
perdagangan) sebagai sumber mata pencahariand&amtiganah garapan dan modal untuk
berusaha dan hanya mengandalkan sebagai buruh amusitau pedagang kecil-kecilan,
rasanya untuk hidup layak terasa sulit terpenuéingRasilan yang diperolehnya dari bertani
dirasakan tidak mencukupi kebutuhan makan kelugegaherlebih lagi ketika kondisi orang
tuanya yang semakin tua dan sudah tidak kuat legerpm. Situasi yang dialaminya di
pedesaan ini mau tidak mau membuat Acuy harus mealtarnatif pekerjaan lain ke luar
kota Singkawang atau bahkan ke luar negeri sekalipu

Sementara itu, gambaran yang dia lihat dari lingmn sekitarnya turut
mempengaruhi pola berfikir dan pengambilan keputuSebagai contoh apa yang terjadi
pada pengalaman Acuy yang menyatakan bahwa diagsererasa iri melihat bangunan
rumah “batu” milik warga yang anggota keluarganganph (sedang) bekerja di luar negeri.
Dia sering membayangkan bahwa rumah “kayu” yangadithya sekarang bisa juga berdiri
seperti rumah “batu” milik tetangganya tersebutn@h pekerja migran yang dapat dikatakan
‘sukses’, dapat dibedakan (meskipun misalnya bedadangah persawahan) dengan rumah
penduduk yang bukan pekerja migran. Rumah-rumah bekerja di luar negeri tersebut
umumnya sudah berarsitektur modern, dengan pilema cat tembok yang menyolok, ada
yang bertingkat, dilengkapi pula dengan pagar datugagar dari bahan bestainless steel
dan di fasilitasi juga dengan garasi mobil walatkadang berubah fungsi jadi tempat
menjemur pakaian karena mobilnya belum tersediajim@si dia tentang rumah yang bagus

seperti itu, ternyata sangat berpengaruh terhadaggmbilan keputusan bermigrasi.
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Gambaran tentang rumah atau benda material laig yantinya akan dia dapatkan,
memang sering menjadi rujukan bagi seseorang yayig pergi bekerja ke luar negeri. Hal
ini dapat dilihat dari kemampuan si migran lama ntigirbarang kebutuhan rumah tangga
yang diinginkan. Misalnya, bisa membangun rumatu,bmembeli perabot rumah tangga
(sofa, meja tamu, kursi makan, almari, tempat tidpring bed buffetlan lain-lain), membeli
barang-barang elektronik (TV, kulkas, mesin cuini compodan hand phong membeli
kendaraan bermotor roda empat dan roda dua, dagrabah penampilan bahkan perubahan
‘gaya hidup’ dan ‘gaya berbahasa’ (yang paling &emtterutama logat dan gaya bahasa
melayu Malaysia atau Mandarin setelah migran kenkeakampung halaman), begitu pula
dengan penggunaan parfum, atau pewarnaan rambgt b@macam-macam warna (gaya
penampilan yang mereka dapatkan ketika dulu bekerja

Bentuk dari penampilan maupun benda-benda matamalya yang disebutkan di atas
seringkali cenderung sangat jauh berbeda dengam lgdyp atau material rumah tangga di
pedesaan yang relatif sederhanBayang-bayang’ atau imajinasi mengenai gambaran
kesuksesan bila bekerja di luar negeri semacamnmim memang berada di benak pikiran
dan hati kaum pekerja migran. San San juga merasalka itu, gadis 28 tahun asal
Singkawang yang penulis temui saat hendak memekah untuk pulang ke Indonesia
menceritakan pengalaman hasil kerja selama diarjoetieTaiwan. Dari hasil kerja kerasnya
selama kurang lebih enam tahun di Taiwan, ia bérh@ngumpulkan sejumlah uang. San
San menuturkan sekarang ini keluarganya di rumahgk&wang/Pontianak) tidak perlu
memakai kendaraan umum lagi. Sebuah mobil mundiadeakai dari Malaysia merek
terkenal berwarna ungmejengdi gang rumahnya. Sambil bekerja di bagian adrnass
sebuah perusahaan ekspor-impor San San nyambidedrgayai agen tiket bagi buruh migran
Indonesia yang hendak pulang kampung. Dua tahuhlemesada di Taiwan, dia belajar bahasa
Mandarin, sambil bekerja, sempat kerja di toko destoran, dengan bekal pengalaman dan
kemampuan bahasa Mandarin yang cukup fasih memdiatya cepat diterima di
perusahaan.

San San menuturkan mengapa dia memutuskan peftaikan; menurut dia bahwa
desa-desa yang ada di pinggiran kota Singkawang Rdatianak, ini memang sulit untuk
memperoleh pekerjaan, apa lagi seperti dirinya yanga tamatan sekolah menengah atas
(ini tergolong cukup tinggi karena umumnya hanyladan sekolah dasar). Orang-orang ada
yang pergi ke kota menjadi pembantu rumah tang@a lburuh pabrik sedapatnya, tetapi
tetap saja mengalami kesusahan. Kesusahan baikpdaghasilan yang minim maupun

kesusahan secara psikologis. Sudah pisah dengaarg@) namun penghasilan yang di dapat
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tidak seberapa. Pada tahun 2002, San San kebériiamu dengan tetangga dekat rumanya,
yang kemudian mengajaknya pergi bekerja di luarenegTaiwan). Tetangganya ini
mengatakan bila kerja di Taiwan bisa dilakukan shsdgkolah. Prosesnya tinggal berangkat
saja, bawa uang secukupnya nanti kita akan kergarth, gampangapa tidak tertarik untuk
pergi cuma sederhana seperti prosesnya? Tetanggeb&@a adalah istri pasangan kawin
campur—yang banyak terjadi di Singkawan denganTaievan. Kehidupannya cukup mapan
karena dapat membangun rumah dan membeli perabmaerta isinya. Akhirnya dia
berangkat. Dengan pekerjaan yang sama di kamptay thrinya bisa mendapat penghasilan
jauh lebih besar. Kini dia bisa membangun rumaledepekarang, makan cukup dan bisa
membeli pakaian. Tetapi bila dibandingkan separtign menurutnya sangatlah jauh berbeda,
menurutnya dulu kalau di sini (desa) bekerja dagipsampai sore, katakanlah hanya
mendapat uang Rp. 12.500,- saja, apa itu cukugkumamenuhi kebutuhan hidup? Demikian
pertanyaan singkat dia yang tidak memerlukan jawatoa

Bagi San San, mengadu nasib dengan bekerja dinkgeri atau mencari jodoh di
negeri asing sebenarnya sudah bukan cerita agghgklenyataan ini sudah umum terjadi di
Singkawang atau kota Pontianak. Sebenaomgasiauwatau pengantin pesanan dengan pria
asing ini sudah berlangsung sejak jaman dulu, jdantean San San baru lahir atau bahkan
mungkin sebelum itu sudah ada (saat diwawancaraSaanberumur 28 tahun). Mengadu
nasib atau mencari jodoh seperti Taiwan adalabapdran yang oleh dia diibaratkan bagai
melempar koin uang. Ada yang beruntung, bisa pettadsib buruk. Bagi yang mencari jodoh
memang ada kesan lebih mementingkan harta darigatta (menurut pendapat dia
kemungkinan besar itu banyak benarnya). Banyaksgddri Singkawang seperti dirinya
memilih untuk mengadu nasib atau menikah dengan Faiwan, atau negara lainnya untuk
keluar dari krisis keuangan. Kadang tidak berfikiengenai dampak-dampaknya, yang
penting bisa kerja dan dapat uang masuk. Keluarganalan sejahtera. Informasi awal untuk
menjadi buruh migran ke luar negeri diperoleh dargran lama (tetangga, teman atau
saudara) yang sering mudik pada tahun baru Imig&rrhasi yang disertai oleh cerita sukses
‘migran lama’ di luar negeri itu tersebut, pada iakya mendorong calon-calon migran baru
untuk mencari cara agar bisa bekerja di lua negeri.

Kisah serupa juga terjadi pada Acuy (saat di waaenclia mengaku telah bekerja
hampir 8 tahun di Taiwan sejak tahun 2000 awal)allwa dia di ajak teman sekampungnya
di Pontianak untuk bekerja di Taiwan. Teman yangimdermasuk kerabat jauh dapat
dikatakan cukup berhasil bekerja karena bisa meenign uang pada keluarganya di

Pontianak. Dengan berbekal visa mahasiswa pel@hada Mandarin Acuy berangkat ke
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Taiwan dan selanjutnya kerja serabutan untuk merabikuliah dan mencari uang untuk
memenuhi kehidupan dia selama berada di Taiwanergekli restoran, menjualocer isi
ulang kartu telepon, hingga calo pengurusan surat-smigrasi migran di Taiwan pernah di
lakoninya. Hingga akhirnya dia bertemu dengan gadisvan yang kemudian di nikahinya.
Menikahi perempuan Taiwan pada akhirnya dia memaukgsempatan untuk membuka
restoran Indonesia yang dia namakan “Restoran Barne

Lain Acuy, lain San San, lain pula yang di alameloDede (pemilik restorang dan
toko Indojaya). Imajinasi dia untuk bisa berangkatluar negeri awalnya adalah karena
melihat, mendengar dan merasakan pengalaman orang-gang pernah mengenyam tinggal
di Taiwan. Pertama kali gagasan untuk melanjutl@amdjalikan di Taiwan muncul karena di
Surabaya banyak sekali lulusan yang berasal dawaha Kampus Institute Teknologi
Surabaya adalah kampus yang paling banyak menginmkahasiswanya pergi belajar,
khususnya Taiwan. Banyak lulusannya yang berasalTéavan bisa bekerja di perusahaan
ataupun mengajar di perguruan tinggi. Hidupnya éewskupan dan terpandang di
masyarakat. Niat awal Dede hanya ingin belajarmdanguasai bahasa mandarin dan mencari
pengalaman sambil bekerja di Taiwan. Menurutnyampung otak masih kuat belajar,
mumpung masih muda masih kuat untuk belajar balzsiag, akan berusaha untuk
mempelajarinya. Selain itu katanya dalam dunia ys@gakin mengglobal ini, disamping
bahasa Inggris, peran bahasa Mandarin dalam kismserdagangan dunia makin penting,
biar gampang cari kerja demikian sederhananya.irSéla juga karena keadaan ekonomi
keluarga yang (menurutnya) pas-pasan mendorongydiruntuk berangkat keluar negeri
untuk belajar dan bekerja demi memperbaiki kehidugie dan keluarganya.

Taiwan menjadi pilihan untuk belajar bahasa Mamd&drena sebelumnya dia telah
melakukan kursus bahasa Mandarin di Surabaya. Kalashyang dia dengar di tempat
kursus, di Taiwan peluang untuk bekerja segad time sangat di mungkinkan walaupun
biaya hidup tinggi namun peluang kerja tersebutiimada. Walaupun untuk bisa bertahan di
Taiwan berarti kita harus siap mental untuk kerggak agar bisa mencukupi kebutuhan
selama di sana. Untuk itu selama kurun waktu setalambil mencari-cari infomasi sekolah
di Taiwan Dede bekerja sebagaiedical representativsambil mengikuti kursus bahasa
Mandarin di Surabaya.

Gambaran di atas adalah sebuah rekonstruksi ukmgepahuan yang seorang migran

miliki. Seperti sebuah judul buku “Dunia Yang D#ity*, bayangan bahwa dunia itu bagaikan

! Dunia yang Dilipat adalah kutipan judul buku yatigulis Yasraf Amir Piliang. Buku ini pernah dibetkan
oleh Mizan pada tahun 1998.
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seperti selembar kertas. Bagai seorang ahli origépat kertas itu menjadi dua, empat,
delapan, enam belas, dan seterusnya, seorang)(pakerja migran juga melakukan tindakan
melipat-lipat pengetahuan sehingga dia dapat nteditnaktur, sifat, dan karakteristik dunia
migran yang mereka bayangkan. Hal ini merupakartusteagian dari proses belajar
mengkonstruksikan materi-materi pengetahuan yanthdi, dia dengar dan dia rasakan.
Proses bagaimana seorang individu memasuki daddy@esi ke dalam dunia sosial yang ada
di sekitar mereka lazimnya sering kita sebut sizsial. Proses sosialisasi adalah soal belajar
terhadap lingkungan sosial dimana dia berada. &sa dilakukan sebagai proses
pembelajaran individu tentang kebudayaatime ( way of lif¢ yang dipelajari dan
dikembangkan sesuai dengan tujuan seseorang urnjadn apa yang diinginkannya. Dalam
proses sosialisasi individu belajar bertingkah Jakebiasaan serta pola-pola kebudayaan
lainnya, juga keterampilan-keterampilan sosial gefperbahasa, bergaul, berpakaian, cara

makan dan sebagairfya

3.3 Menjalani Hidup di Negeri Impian

Penjelasan berikut ini merupakan salah satu kisatamg bagaimana awalnya seorang
migran memulai proses menuju Taiwan dan diikutidd@agna mereka memulai kehidupan di
Taiwan. Seanjutnya dijelaskan kemudian bagaimankakmiean proses penyesuaian diri
dengan lingkungan mereka serta pengaruh-pengaaubagg yang kemudian seorang migran
memutuskan untuk memulai usaha mereka. Profilnya smbil dari salah satu pengusaha
yang di wawancara oleh penulis. Secara tidak $eriggika penulis datang pertama kali
untuk makan di warung Indonesia, yaitu restorarojengh, pemilik warung makan dan toko
yang menjual barang-barang produksi Indonesia, s®yapat ditanya, “apa yang anda
lakukan di sini (Taiwan), sekolah atau bekerja%¥asaenjawab spontan, “saya datang ke sini

2 Keputusan untuk melakukan migrasi secara konsegat dirumuskan seperti dalam buku teori migrasi
“Expected Income Model of rural-Urban Migrationyang dikemukakan oleh Michael P. Todaro (1976)gyan
menyebutkan bahwa; (1) suatu keputusan migrasahdakrupakan fenomena ekonomi yang rasional, artiny
bahwa dorongan utama migrasi terkait dengan peatiigbn ekonomi yang pasti atau rasional. Seorargn cal
migran akan memiliki ekspetasi dan meyakini dapstivia kegiatan migrasi dapat memberikan keuntungan
(benefit3 dan biayagos) baik berupa finasial maupun psikologis. (2) Keysain migrasi juga sangat bergantung
kepada nilai harapameXpectell dari pada perbedaan upah riil yang sesungguharnjedt antara tempat tinggal
mereka dan di daerah tujuan, dimana kemungkinaapharini bergantung kepada interaksi dua varialaét, ;
perbedaan upah yang sesungguhnya antara tempgtltintgereka dan di daerah tujuan, dan kemungkinan
berhasilnya seseorang memperoleh atau mendapagkanjgan di daerah tujuan, (3) Kepastian calon anigr
akan mendapatkan pekerjaan di di daerah tujuarKddiatan bermigrasi dipengaruhi oleh tingkat pmtiuhan
lapangan kerja di daerah asal dan tujuan, meruph&bgang logis terjadi pertimbangan mengenai mahe
upah yang diterima. Sejalan dengan pandangan datstikndari Todaro, Everett S. Lee (1970), menytkbn
bahwa ada 4 (empat) faktor yang mempengaruhi ketdseorang mengambil keputusan untuk melakukan
migrasi. Ke empat faktor tersebut, yaitu (1) falfektor yang terdapat di daerah asal, (2) faktatefiayang
terdapat di daerah tujuan, (3) faktor penghamtzat ahtangan migrasi dan (4) faktor individu pelakigrasi.
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untuk belajar bahasa Mandarin dan melakukan perelientang masyarakat Indonesia di
Taiwan, terutama sekali saya ingin mengetahui tenkzhidupan masyarakat Indonesia yang
melakukan usaha atau bisnis di Taiwan”. Pada awalgmpat binggung juga karena
biasanya orang lebih banyak tertarik pada kehidygaa tenaga kerja wanita atau pekerja
migran ilegal yang banyak bertebaran di Taiwan.uRgpun lantas menanyakan kesediaan
bagaimana untuk di wawancara mengenai proses dan kelakang sehingga dapat
mendirikan usaha di Taiwan ini. Pemilik warung Indsia yang bernama Deyantono
Chandra atau yang akrab dipanggil Dede sangat kaijpémungkin sebelumnya pernah

bertatap muka ketika melaksanakan Misa pagi dijgdrersama). Berikut penuturan ikhwal

pergulatan membangun usaha dari awal hingga sekaranmelalui wawancara yang

dilakukan beberapa kali.

Sosialisasi Awal

Tanggal 30 Maret 1999, Dede resmi di wisuda seb&ggana Pertanian dari UPN
“Veteran” Surabaya Jawa Timur di Gedung Serba Giwdan Agustus 1999 rencana
kepergian ke Taiwan mulai terbuka, bersama dengtah seorang kawannya, Niko mulai
mendaftarkan diri untuk sekolah bahasa Mandarifiadivan. Tidak lama hanya berselang 14
hari sudah mendapat kepastian diterimanya aplikgsig diajukan. Mereka sangat
bersemangat untuk pergi ke Taiwan walaupun negesebut terkenal sering terkena gempa
bumi, dan dilanda angin topan dasyat serta magsibebgketa dengan Cina daratan namun
secara ekonomi sangat makmur. Tanggal 20 Agutu8 t@dai berangkat ke Taiwan, naik
pesawat Eva Air yang berbadan besar, dengan &ssili kecil di setiageat dan pelayanan
professional para pramugari yang cantik, membugélpean lima jam menuju Taipei City,
serasa singkat dan langsung mendarat di bandamaasional Chiang Kai Shek. Di dalam
ruang bandara yang cukup luas, ratusan orang lmrhafri melewati petugas imigrasi
Dalam deretan antrian tersebut terdapat barisaraargara tenaga kerja asal Indonesia yang
rata-rata beretnis Jawa. Ada sekitar 80 orang aengamakai jaket betuliskan nama PJTKI

atau perusaha yang mengirimkan mereka. Ada PT Jatikses mamur, PT Padat Karya

3 Imigrasi Taiwan sangat ketat memeriksa dokumen parampang yang hendak masuk ke Taiwan, terutama
sekali bagi mereka yang datang hendak untuk bek€iga yang dimiliki bisa saja di tolak atau didkgan
bilamana petugas imigrasi di bandara mencurigaisodildan kedatangan para penumpang tersebut. Petugas
imigrasi berhak untuk mendeportasi, dan tanpa fesga. Bisanya yang dicurigai adalah “tacik” (sebubagi
perempuan bermata sipit yang umum dipakai di daBwaghbaya atau Jawa), mereka dicurigai bekerja@eca
illegal bukan untuk kepentingan turis umumnya.
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Bersama, PT Dewi Pengayom Bangsa dan lain-lain, warna jaket lain pula nama PT
pengrimnya.

Dengan menaiki bus bandara, Dede didampingi olétreAemannya Niko yang telah
terlebih dahulu tingal di Taiwan selama 2 tahun blekerja sebagai penerjemah TKI maupun
TKW Indonesia di sebuah perusahaan jasa tenaga ksmg milik orang Taiwan. Aline
adalah orang yang berjasa mengenalkan mereka &uithchia baru Taiwan. Bus satu pintu
tersebut sangat bersih dan wangi kemudian berldentaipei main Station. Stasiun induk
untuk kereta api dari segala jurusan baik keretdokpmotif ataupun kereta api listrik yang
semuanya berada di bawah tanah. Perjalanan kemddi@mjutkan dengan menggunakan
taksi kuning (karena seluruh taksi di Taiwan bensgkuning) menuju tempat tinggal mereka
atau yang umum di kenal dengan kos-kosan di Inden&ga di daerah yang bernama Tai
Shun Street tempat kosan mereka. Tempat ini di pdirena dekat dengan kampus Shi Da,
tempat sekolah bahasa Mandarin mereka, hanya d@lermrluhan meter dari kampus tua
bahasa Mandarin yang berbatu bata merah dan damahpuh hanya dalam waktu 5 menit
dari kosan. Tempat tinggal berupa kamar ukuran keechun di isi dengan kapasitas berlebih
dalam rangka menghemat biaya pengeluaran, karerya lliibekali biaya terbatas.

Peran Aline sebagai migran yang sudah terlebih|lddiekerja sangatlah besar. Sedari
awal tiba Aine membantu ‘migran baru ini’ memper&&an situasi dan kondisi lingkungan
sekitar sesuai dengan pengetahuan dan pengalamgrdyailiki. Cerita pengalaman Aline
terdahulu, apabila sudah memasuki kehidupan sel@ari dunia sekolah, biasanya dalam
beberapa hari kemudian, dia mulai mencari-caridegi yang bermanfaat, misalnya mencari-
cari informasi uang tambahan bagi yang bersekolahh mencari kenalan baru yang cocok
dengan mereka. Selanjutnya bila tak cocok dengapdttinggal sekarang dia akan mencari-
cari sendiri tempat tinggal yang pas menurut daifyamun biasanya masih tinggal di daerah
dekat tempat dia beraktifitas utama. Selain alasanghemat, tinggal berdekatan dengan
sesama migran satu negara lebih memberikan ketenalagn mempermudah proses adaptasi.

Selanjutnya Aline membantu memberi informasi meatkgn pekerjaan sesuai
dengan pekerjaan dan relasi yang dimilikinya. Lagaan pekerjaan di daerah migran
menurutnya didominasi oleh kalangan migran darrata@tau negara tertentu. Orang-orang
dari Afrika biasanya mereka bekerja di parik indusitmahan, orang Indonesia biasanya
bekerja di restoran atau perusahaan jasa, orantdpiithébekerja di sektor konstruksi dan
orang Filipina ada yang bekerja di perusahaan ada yang bekerja ebagai penerjeman
bahasa Inggris. Lingkaran proses mencari pekerjadnasanya berkisar antar relasi migran

se-daerah atau se-negara juga. Berhubung para iswhasigran Indonesia terutama yang
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ber-sekolah di Taipei sebagian besar bekerja paakiu, maka banyak para pendatang baru
yang dikenalnya kebanyakan juga melakukan pola ganga. Informasi semacam ini sedikit
banyak telah membentuk pola berfikir bagaimana relte kegiatan nantinya secara
bertahap, hal ini memberi motivasi kepada Dede Mi&o bila hendak melakukan kegiatan

serupa nantinya.

Pengalaman Hidup Baru: Beradaptasi

Kursus bahasa Mandarin hanya berlangsung 2,5 jhariselari Senin hingga Jumat
setiap hari. Tempat favorit untuk duduk-duduk saatkalah kantin sekolah. Pada awal-awal
kuliah selama hampir selama satu minggu dilakuk@nkuberkenalan dengan siswa lain dan
mempelajari kehidupan di Taiwan. Yang sangat mertkg@p bahwa banyak sekali
mahasiswa asal Indonesia yang belajar di tempabieieka semua berasal dari tempat yang
berbeda. Tidak hanya datang dari Jakarta atau &yaaaja, namun tidak sedikit yang berasal
dari Medan, Semarang, Pontianak, Banjarmasin, Reeg hingga Nusa Tenggara. Dan
tidak hanya etnis Tionghoa saja yang belajar baMesadarin, ternyata dari etnis lainpun
banyak, seperti etnis Jawa, Batak, Sunda atau MdEpnya. Sebagian adalah penerima
beasiswa pemerintah Taiwan dan sebagian lain beltga inisiatif biaya sendiri. Untuk para
pelajar yang sekolah kebanyakan mereka berasaludarersitas terkemuka di Indonesia
seperti Ul, ITB, ITS atau UGM dan UNDIP, selain juga ada banyak pula perwakilan dari
berbagai organisasi yang ada di Indonesia sepeartiakhaddiyah dan NU dan bahkan dari
BIN (Badan Intelejen Nasional) sekalipun.

Seperti yang telah diungkap pada bagian bab pehdgahutahap awal berada di
daerah tujuan bermigrasi, merupakan suatu kehidupasing“ yang memerlukan proses
adaptasi bagi seorang atau sekelompok orang yang gmtama kali datang. Tujuannya
untuk mengatasi masalah baik dari lingkungan alaosial dan jasmani dalam rangka
memenuhi syarat-syarat dasar guna kelangsungadugen.Yang pertamadalah adaptasi
dalam bahasa. Migran Indonesia yang sudah lamadeliaTaiwan umumnya sudah mulai
terbiasa dengan bahasa Mandarin. Bahasa Manddragaebahasa kedua digunakan untuk
berkomunikasi dengan masyarakat Taiwan pada umuniBigaanya bahasa ini dipakai bila
melakukan transaksi bisnis, melayani pelanggan gofBaiwan dan berhubungan dengan
tempat atau kegiatan yang mayoritas dilakukan besdengan orang Taiwan, sehingga
komunikasi dilakukan dengan menggunakan bahasa afiandila seorang migran sudah
dapat mengatasi masalah bahasa, di dalam pergsekari-hari akan lebih mudah untuk

berkomunikasi dan berhubungan dengan orang lamitatea sekali akan lebih mudah
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mendapatkan informasi terkait dengan hal-hal yamgidkan. Misalnya saja, lebih mudah
mendapatkan teman dari warga Taiwan sendiri atga bertanya tentang kemungkinan
bagaimana dapat memulai usaha yang akan merekargeitinyadi Taiwan.

Kedug adaptasi terhadap makanan. Kehidupan sebaggampéidonesia di Taiwan
berjalan lancar-lancar saja, meski biaya hidup putiaggi seperti yang telah diperkirakan
semula. Makanan selalu menjadi persoalan bagi dradanesia yang mayoritas Muslim dan
sudah terbiasa dengan citarasa masakan Indonesjakgga bumbu. Mungkin benar seperti
yang dikatakan oleh kawan-kawan Indonesia yang tmhwa makana Taiwan terlalu
berminyak dan rasanya “pas-pasan”’. “mendingan Ineld@doreng, sudah harganya murah,
enak dan perut dijamin pasti kenyang, walaupun maka harus bungkus. Mie Taiwan yang
harganya NT 80 semangkuk rasanya terlalu mahakaanya kurang begitu enak”. Akibat
terlalu sering membeli makan-makanan dan membelanggbarang kebutuhan yang
harganya cukup mahal, lama kelamaan uang tabungda Babis. Keadaan ini menuntut dia
untuk memutar otak dan mencari cara agar bisa tetgiahan (survive) yang memaksa dia
untuk memutuskan mencari kerja untuk mendapatkabahan uang penghasilan.

Ketiga adaptasi terhadap tekanan kebutuhan dasar. Sepegt telah disebutkan di
atas, bagi migran yang tidak memiliki uang banyakreka di paksa untuk hidup hemat atau
bahkan bisa mencari pekerjaan agar bisa bertahacukpi kebutuha sehari-hari mereka.
Pada kasus Dede, setelah bertanya kesana kemhninyak Dede mendapatkan tawaran
bekerja di restoran Korea, sebagai tukang cucngidi dapur dengan penghasilan per jam-
nya NT 130. Kerja selama 7 hari seminggu dari pdkhingga pukul 9.30 malam, tidak ada
libur. Keempat,adaptasi terhadap kehidupan sosial, misalnya patindp pekerjaan pada
masyarakat di Taiwan. Sistem mata pencaharian lparigku di Taiwan mempengaruhi cara-
cara migran melakukan pilihan kerja di lingkungaereka dan memberikan pemahaman
terhadap budaya. Dalam beberapa contoh, upacacarapaemberikan sesaji kepada ‘dewa’
ketika membuka toko atau memulai bekerja atau panabagian kerja di antara para pekerja
seperti antara majikan dan pegawai-pegawainya, @eyauberkembang disebabkan oleh
sistem budaya yang berlaku di Cina. Hal ini purkeetbang pula di di dalam kehidupan
sehari-hari di tempat tinggal. Dari mulai sikapganng berangkat kerja sesaat bangun dipagi
hari, tidur siang saat bekerja di siang hari ddartlarut malam untuk istirahat di malam hari,
kebiasaan ini sangat mempengaruhi. Bahkan belaganahami hal-hal kecil seperti parkir
sepeda, membuang sampah dan cara unik berpacarard@gemudi Taiwan yang sangat

penuh dengan kemanja-manjaan.
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Menjajal Kerasnya Kerja

Sebenarnya agak riskan bagi mahasiswa pelajar asitugx bekerja secara illegal di
Taiwan. Karena pemerintah Taiwan kini memberakukabijakan pembatasan bagi
mahasiswa untuk bekerja part time sejak tahun 18@8annya karena banyak pelajar asing
lebih memilih untuk bekerja ketimbang belajar yasggmula menjadi tujuan utama mereka
datang ke Taiwan. Aturannya memang demikian, nafakianya masih banyak mahasiswa
lebih mementingkan uang daripada belajar. Ini segalgenarnya gara-gara ulah para pelajar
terdahulu itu, oleh karena itu generasi pelajardptang baru, kemudian harus rela main
“petak umpet” dengan polisi. Istilahnya boleh keagal tidak ketahuan polisi setempat. Bila
tertangkap, ada dua kemungkingertama bagi pelajar umumnya akan diampuni jika baru
pertama kali melanggar kebijakan ikedua bila tak diampuni akan dikenakan hukuman
kurungan penjara kurang lebih “menginap” sekitdan sainggu, kemudian di wajibkan untuk
membayar denda kurang lebih NT 10.000 per tahdnitudig dari batas habisnya waktu visa.
Sedikit beruntung bila ada penjamin yang orang &aiwtidak perlu di sekap di penjara,
cukup membayar denda namun langsung di deportagsuag ke Indonesia. Ketat sekali.

Pemengang visa belajar kursus bahasa mandarin mylumemang tidak boleh kerja
apapun yang menghasilkan uang, kecuali bila tetejgél selama satu tahun dengan dikenai
syarat yang cukup berat. Pekerjan itu juga harashathungannya dengan orang Indonesia
yang disertai surat dari perusahaan yang menyatélasedia mempekerjakan sebagai
karyawannya. Setelah itu baru kemudian surat giekdari departemen tenaga kerja Taiwan
dikeluarkan. Contohnya pekerjaan yang paling umuhalad sebagai penerjemah atau
membantu agen tenaga kerja Indonesia di Taiwan.

Dede mengisahkan tentang sebuah kisah razia migrag bekerja illegal pernah
dilakukan sekitar tahun 2000-an, di daerah pasdaam&hi Da, malam menjelang perayaan
hari raya Imlek, dilakukan razia mendadak di pasarPolisi berhasil meringkus sekitar 40
pelajar asing yang kedapatan bekerja secara ill¥galg mengejutkan adalah 35 diantaranya
adalah berasal dari Indonesia. Rata-rata merekiahadzina keturunan yang berasal dari
Singkawan Kalimantan. Penyamaran mereka sebagag draiwan karena fisik dan bahasa
mereka seperti orang Tkebanyakan, nyatanya tidakab# Yang semakin mengejutkan
adalah tertangkapnya pekerja pelajar illegal inselbabkan oleh pengaduan yang dilakukan
oleh orang Indonesia sendiri! Kejadiannya sangamatekan, mereka semua di borgol
berantai beriringan, seperti penjahat kriminal &ekakap, dipertontonkan gratis di depan

pengunjung pasar malam Shi Da, pemandangan yaggtdaagis.
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Mengapa mereka semua bisa tertangkap? Yang mesyadber penyebab katanya
cukup kompleks. Ada yang yang diadukan karena sakitdengan temannya, karena merasa
tidak senang melihat temannya memiliki kerjaan yangk dan memiliki uang banyak. Ada
pula yang semata-mata karena karena uang. Di Taagdarkebijakan memberikan imbalan
bila berhasil melaporkan tentang pelajar pekelggal. Kebijakan tersebut menyebutkan per
kepala orang dengan pekerjaan illegal yang dilagporttan ternyata benar ke polisi, akan
mendapat imbalan NT 2000 (sekitar 600.000 rupiBhq. dalam sebulan bisa melaporkan 10
orang saja pekerja illegal kan cukup lumayan, bisendapat NT 20.000. tergiur oleh
pendapatan yang cukup besar itu banyak orang yecaya diam-diam melaporkan pekerja
illegal tersebut dan konon menurut cerita ada orbBmpnesia yang memang berprofesi
seperti itu.

Kebijakan razia pekerja illegal sebenarnya merupakaas dari persoalan migran
yang terjadi di Taiwan. Tingginya angka migran “kedn” menjadi salah satu penyebabnya,
ini yang menyebabkan polisi semakin rajin melakukamia. Migran kaburan memang
menjadi persoalan tersendiri tentang migran IndandisTaiwan. Namun dampaknya cukup
meluas fenomena ini akan memalukan harkat dan bartanaga kerja Indonesia di Taiwan.
Para majikan Taiwan lama-kelamaan akan merasa kapmvkpekerjakan orang Indonesia
karena memiliki gambaran sebagai tenaga kerja yan@ kabur dari tempat kerjanya
(padahal pasti ada alasan mengapa seorang miguamarus kabur) dan pindah kerja tanpa
mengindahkan kontrak kerja yang sudah disepakbglsenya. Selain itlaw enforcement
sangat di tegakan di Taiwan, polisi Taiwan suliiulrdisuap atau di sogok.

Namun Dede tetap melanjutkan niatnya bekegsa time di restoran Korea. Tidak
terbayangkan pekerjaan yang dia dapatkan adalagaetukang cuci piring! Ya dipikirnya
mudah saja bekerja mencuci piring dan sebagaingenud kenyataan berbicara lain, piring-
piring bertumpuk menggunung sekaligus sangat bemRinpiring dan sebagainya harus di
bilas dan di cuci hingga bersih di bak cuci piritey) dipindahkan semua piring dan barang
lainnya ke mesin pengering. Mencuci dan terus mané{edua telapak tangan pada awal-
awal bekerja sering merasa perih yang di sebablkaenk pengarus sabun cuci yang
menggunakan zat kimia keras. Agak sulit pada aveaingncuci menggunakan sarung tangan
namun terpaksa dilakukan apabila tidak mau kulkeieipas karena pengarus sabun cuci
tersebut. Selain mencuci kadang juga harus mengikatsayur, bumbu, atau daging gosong
yang menempel pada nampang besi steak daging ygrandgang. Harus dilakuan dengan

cara di sikat agar tampak kuning mengkilat sepgetnula. Kadang karena terlalu kuat
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menyikat kawat sikat yang terbuat dari besi senremancap di tangan yang mengakibatkan
tangan jadi berdarah-darah.

Namun, segala kesulitan tersebut tidak terasansaaérima uang gaji kerfart timer
di restoran Korea yang letaknya di daerah stasium ¥at Sen. Pulang naik kereta bawah
tanah (Mass Rapid Transportation) yang bersihktidau, tidak ada kotoran, tidak ada
bungkus makanan atau minuman di dalam kereta. Bahkengunyah permen karet pun
dilarang, petugas stasiun dengan sigap akan mebédguada yang kedapatan sedang makan
permen karet dan meminta untuk segera di buangrigggampah, dibeberapa tempat bahkan
ada yang memberlakukan denda sebesat NT 1500 dulapltan makan di stasiun atau di
kereta bawah tanah. Kereta listrik Taipei konon @mwegnyang terbaik dan terbersih se-Asia,
bila dibandingkan Jepang, Hongkong, Beijing darg&pura. Ada 4 bahasa yang digunakan
di setiap pemberhentian statsiun, bahasa Mandaahgsa Taiwan, bahasa Hakka dan bahasa
Inggris. Petunjuk pengumuman dibuat dalam bahagsad®fan dan Inggris. Di setiap statsiun
dibuat dengan cita rasa seni yang berbeda-bedayatan bergaya klasik, modern hingga
teaterikal dan masih banyak lagi.

Gaji yang di dapat dari bekerart timer setelah di hitung berjumlah NT 16.000.
Jumlah ini termasuk cukup banyak, bila di rupiah-k&kitar Rp. 4.800.000 menurut Dede
setara dengan gaji seorang manajer bank di Surali@yanerupakan upah standar yang
diberlakukan kepada para pekepgt timerseperti dirinya. Bila bekerja penuh bisa mencapai
NT 30.000 namun agak sulit bagi pekerja asing meaidgaji sebesar ini karena memerlukan
syarat yang cukup rumit seperti yang telah diseduith atas. Dengan bekerja part time ini
Dede bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari, bahksa faenabung pula untuk membayar
biaya kuliah belajar bahasa Mandarinnya. Bekerfzagai tukang cuci piring ini dilakoni
selama 9 bulan. Dede berhenti bekerja karena garsgang sudah sering terjadi terhadap
para pekerjgoart timer asing yaitu razia polisi. Kebetulan restoran teihgia bekerja di
datangi oleh polisi, beruntung bahwa salah seokakgKorea yang kebetulan melihat polisi
datang cepat-cepat memberitahu dan menyuruh Deadk cepat pergi dan kabur. Beruntung
polisi tidak memeriksa bagian pintu belakang dangde setengah berlari mengambil jalan
memutar sambil melewati bagian depan restoran. kKetmelewati restoran Dede
menyaksikan salah satu teman asal Korea tertardgapangannya di borgol. Kejadian yang
mengejutkan ini membuat Dede syok dan berpikir gllantuk bekerja secara illegal lagi

seperti ini.
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3.4 Tahapan Kedua: Memulai Usaha

Pada tahapan setelah melakukan proses penyesbiasamya individu atau kelompok
migran usahawan mendapatkan pengetahuan atau naénpejuang untuk melakukan
kegiatan usaha di daerah tujuan. Di Taiwan, ganmbaveal mengenai kegiatan usaha dapat
dilihat dalam beberapa cara. Saya melihat palidgktiterdapat tiga cara yang umum
dilakukan dan hampir menjadi pola seorang/kelommpigran melakukan usaha di Taiwan;
pola umum yangertamaadalah berawal dari kegiatan sekolah bahasa markiEmudian
mereka mencari cara (atau mendapat gagasan) usimbuka usaha; pola yakgduaadalah
diawali terlebih dahulu bekerja sebagai buruh nmdradonesia di Taiwan kemudian berhenti
dan mencari peluang untuk membuka usaha; dan kelmasmum yandetiga adalah yang
sengaja membangun suatu jenis usaha yang akdam{aa oleh migran Indonesia di Taiwan.

Pada penjelasan berikut ini saya hendak menjelaskatama pada pola yang pertama,
yang awalnya berangkat dari kegiatan belajar keamudielakukan kegiatan usaha. Setelah
kejadian tersebut, Dede tidak pernah lagi bekdtggal lagi dan mencari cara untuk
melakukan usaha lain yang legal. Sambil kuliah @aasgngaja Dede bertemu dengan Michael,
pemuda Taiwan yang baru lulus Master Informatika National Taiwan University (NTU).
Awalnya pertemanan ini dilakukan atas dasar kelautuhasing, untuk memperlancar bahasa
mandarin. Michael membutuhkan seorang partner yas@ di ajak berbahasa Inggris dan
Dede mencari orang yang bisa mengajari dia berbah@ndarin yang baik dan benar.
Tawaran‘language exchangeini kemudian berkembang ke arah yang lebih menggkian.
Frekwensi pertemuan dan diskusi yang dilakukan mmdruhkan ide bisnis di antara
keduanya. Mereka berdua merencanakan membuka tmlandsia di stasiun Taipei. Ide
bisnis ini mengalir begitu saja, setelah bercet@atang tenaga kerja Indonesia di Taipei.
Menurut data yang mereka kutip dari KDEI ada sel3@&000 tenaga kerja Indonesia yang
bekerja di wilayah Taipei. Setiap minggu merekanggelalu lalang dan berkumpul di stasiun
Taipei bersama dengan teman-temannya. Keberadaganmmiang tidak hanya dari Indonesia
namun dari negara lain seperti Thailand dan Fidipmembuat stasiun ini menjadi ramai
sekali setiap minggunya.

Stasiun Taipei menjadi tempat transit para tenaggKndonesia dari dan menuju
daerah lain seperti Taoyuan yang menjadi basisipatektronik Taiwan yang juga banyak
tenaga kerja asal Indonesia bekerja di sana. Rduen 2000an di wilayah Tao Yuan sudah
ada berdiri toko dan restoran Indonesia terutanwadrah stasiun kereta api. Ketika sengaja
main ke sana, terutama di akhir pekan didapati pelar@gan para tenaga kerja Indonesia rela

berdesak-desakan di kereta api menuju Tao Yuaradanpanjang di ruas-ruas jalan antar
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toko Indonesia untuk membeli barang-barang kebuttdraitama yang berasal dari Indonesia.
Jalan menjadi terasa sempit denga kehadiran mgeaet@ jumlahnya lumayan besar. Dulu,
ketika saya kuliah bahasa Mandarin di Taipei, satunya pelipur kangen adalah makan mi
instan. Sayang, ketika itu sekitar tahun 1999, haaga satu toko Indonesia di Taoyuan.
Akibatnya, orang-orang Indonesia setiap hari Mindgarbondong-bondong berbelanja di
toko ini. Bisa dibayangkan panjangnya antrean #btkecil itu. Kata Dede mengenang.
Antrean di toko yang menjual produk Indonesia #utti saja panjang sebab saat itu ada
ribuan tenaga kerja Indonesia (TKI) yang bekerjaTdiwan. Ini belum termasuk para
mahasiswa Indonesia yang belajar di negeri ini.

Dipikir secara ekonomi oleh Dede dan Michael batevdapat Supply’ yang sedikit,
sementarademand’yang banyak. Dede melihat hal ini sebagai peluaisgis besar, bisa
mendirikan toko atau restoran Indonesia di Taipgian di Taoyuan karena di Taipei sendiri
jumlah pekerja Indonesia cukup banyak. Dede yarlg-le&i kelahiran Surabaya, tanggal 4
Desember 1976, ini mengisahkan, sebenarnya usahbedilagang barang-barang produksi
Indonesia di Taipei jauh dari cita-cita semula. Awa dia ingin bekerja di perusahaan
elektronik atau jasa yang menawarkan gaji besaa. merintis usaha ini karena melihat
antrian sekian lama hanya untuk membeli sebungkusstan di toko yang menjual barang-
barang dari Indonesia di kota Taoyuan, sekitar gatuperjalanan dari kota Taipei. Melihat
antusiasme orang Indonesia akan barang-barang Iddonesia dan kesulitan mereka
mendapatkan barang-barang tersebut, Dede lalkitrerpituk membuka usaha yang sama.
Dia lalu bekerja sama dengan seorang temannya,agngaiwan.

Dede dan Michael menimbang-nimbang ide bisnis am dagaimana mewujudkannya.
Berbekal uang tabungan yang tidak terlalu banyakpiajaman dari keluarga termasuk ayah
dan kakak pada Juni 2000 toko dan restoran Inddpeydiri sederhana di dalam stasiun
Taipei. Toko yang di klaim oleh Dede sendiri selbgganeer berdirinya toko dan restoran
Indonesia di stasiun Taipei selanjutnya. Dede sadik mudah membalikkan pikiran orang.
Semua TKI di Taipei berpendapat, toko di Taoyuamlad satu-satunya toko produk
Indonesia dan mungkin yang terlengkap. Jika dia buia toko Indonesia di Taipei, belum
tentu didatangi konsumen karena TKI sudah terbpesgi ke Taoyuan. Untuk mengatasi
kendala itu, Dede harus bisa mendapatkan tempat yalmg strategis buat tokonya. Pilihan
stasiun Taipei sebagai tempat usaha sangat tepateinilih sebuah toko yang berada dekat
dengan Stasiun Utama Taipei. "Saya cegat dulu evaagg yang mau naik kereta api ke
Taoyuan agar mereka mau melihat toko saya,” ujateDgang membuka toko pada tahun
2000.
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3.5Maksimalias Strategi Usaha

Agar lebih diketahui banyak orang, Dede pun mengelra pengumuman melalui
selebaran mengenai toko barunya itu. Cara dia nibamian selebaran itupun cukup unik.
Dede mengikuti truk sampah yang setiap malam hiérigemengambil sampah dari berbagai
penjuru kota. Apa hubungan sampah dengan toko &sil@? Katanya, membuang sampah
adalah salah satu kesempatan bagi para pekerjadsidoke luar rumah. Ketika itulah mereka
bertemu dengan teman atau tetangga. Ada juga TKg yaemakai kesempatan membuang
sampah untuk menelepon atau membeli keperluanddridbéoko yang beroperasi 24 jam.

Cara yang ditempuh Dede itu ternyata tak kelirgakimemakan waktu lama, toko
Indojaya miliknya sudah ramai dikunjungi orang Indsia yang tinggal di Taiwan.
Antreannya juga sama panjangnya dengan antreaokdi yang ada di Taoyuan. Begitu
banyaknya orang yang membeli hingga setiap mingga farus memesan barang lagi dari
Indonesia, kenangnya. Dari pengalamannya selamanemurut Dede, memasukkan barang
ke Taiwan relatif tidak sulit. Barang dari Indoreesiu memang harus melewati jalur
pemeriksaan yang ketat. Namun, Dede tidak perlugelaarkan uang pelicin atau biaya
tambahan sepeser pun sehingga tidak membuat bisghanya membengkak. Produk
Indonesia yang dijual Dede sangat beragam. Mulai ™ainstan, sambal botol, camilan,
sambal pecel, bumbu siap masak, kecap, kosmetity telepon murah, hingga kaset musik
dan VCD atau DVD film.

Sungguh tak terbayangkan bahwa para pengunjungngla@amakin lama semakin
semakin berjubelan. Dede mengibaratkan toko yanglikinya bagaikan “kerusuhan Mei”
yang berlangsung setiap hari Sabtu dan Minggu.ri8ayang berbau Indonesia apa pun yang
dijual, hamper selalu ludes terjual. Tempat begnahi memang sangat strategis . Dengan
didukung suasana pusat perbelanjaan yang ber AR, s&grta pelayanan super ramah yang
diberikan bersama dengan karyawan lain, membua pafanggan seakan-akan “serasa
pulang kampong” untuk datang dan datang kembali.

Banyaknya pembeli ini membuat usaha Dede yang la@dengan modal Rp 100 juta
itu berjalan lancar. Kondisi yang cukup kondusifrimembuat Dede berpikir untuk meluaskan
lahan garapannya ke wilayah lain yang banyak tekaga namun jauh dari lokasi stasiun
tempat tokonya kini berada. Dede terus mencarindancari lokasi baru yang tepat. Dengan
motor matic ala vespa buatan Taiwan, Dede menyusuri daera p@mjadi kantong TKI di
Taipei. Salah satu daerah yang dituju adalah jglanSheng South. Jalan raya yang dkenal
oleh penduduk kota Taipei sebagpaftadise road karena di jalan ini banyak berjejer toko-

toko dan perumahan padat penduduk yang telah medmetah atraksi wisata Taipei.
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Terdapat Gereja Kristen Pantekosta diujung jal@mudian Gereja Holy Family, patung
Dewi Kwan In berukuran 4 meter di dalam sebuah ragaang dikenal dengan taman Da-An,
tempat Tao Ming Ze biasa bermain basket sore baa sebuah Masjid Agung Taipei. Agak
jauh ke utara terdapat suatu daerah yang terkebalgai pusat penjualan barang elektronik
computer, laptop, Ipod dan lain-lain di jalan Gu&hg South Rd.

Dari seluruh tempat yang di jelajahi, Dede sangadatik dengan daerah yang terdapat
sebuah mesijid Agung Taipei dan berdekatan dengagasidoly Family. Perhitungan bisnis
dia menyakini bahwa tempat tersebut sangat cocankamayoritas migran Indonesia adalah
beragama muslim selain juga banyak migran musliimmiea dari negara-negara lain, yang
pasti kerap mengunjungi mesjid untuk berdoa, médakikegiatan mesjid atau tempat ajang
bertemu dengan teman lainnya sesame migran. Dengarbuka restoran yang berlabelkan
“halal” tentu saja di harapkan akan banyak oran§ bragran Indonesia dan warga Negara
muslim lainya untuk datang makan di restoran terseNamun setelah menyisir daerah
tersebut tidak ada satu tempatpun yang terbuk& whtsewa.

Kabar gembira datang dari salah satu kawan Dedeamga Usman seorang Muslim
Indonesia yang bekerja sebagai penjaga toko kasaldh satu toko milik orang India, yang
letaknya tak jauh dari toko Indojaya di stasiunp&ai Umur Usman tidak jauh berbeda
dengan Dede, sekitar 30 tahunan. Mereka berduagsegobrol dan bercanda bersama saat
keduanya tidak sedang sibuk menjaga toko masingagat/sman yang telah memiliki
kewarganegaraan Taiwan karena sudah cukup lamgatidg Taiwan memiliki informasi ada
sebuah toko yang akan disewakan karena pemilik J@mg akan pindah lokasi. Kebetulan
sekali toko tersebut berada di samping Masjid Aglaigei. Sangat terkejut karena doanya di
kabulkan oleh Tuhan. Usman kemudian menjadi partisatha dia di tempat yang baru,
jabatan yang di embannya adalah sebagai kepalanasak.

Dede ‘mengakuisisi’ sebuah restoran muslim Thailgantp lokasinya persis disebelah
Masjid Agung Taipei. Tepat pada tanggal 20 OktobP@02, restoran Indojaya 2 berdiri
dijalan Xin Shen South. Restoran dengan menu makialal telah resmi dibuka. Walaupun
beragama Kristen Katolik namun Dede tetap membuwatunhalal bagi warga Muslim, dia
membeli makanan halal khusus dari ibu Haliman seprsarga Taiwan yang telah menjadi
Muslim walaupun sedikit agak mahal dari daging yarmasa di jual di pasar. Dengan logo
berupa kotak lampu persegi empat, dengan dwi warerah putih telah gagah tegak berdiri
diantara toko-toko lainnya. Rasa bangga menyelibaile karena kini dapat melakukan
usaha di Taiwan sama dengan toko-toko lain militngr Taiwan. Selain itu juga hal ini

menunjukan bahwa profesi orang Indonesia di Taiwdak hanya mereka-mereka yang
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bekerja sebagai pembantu rumah tangga, pelajarhlpabrik, penerjemah, pelayan restoran,
tukang cuci restoran ataupun tukang bersih-bergtiugg atau rumah. Selain itu juga
letaknya yang cukup strategis member kesan balstara® Indojaya merupakan representasi
dari restoran Indonesia di Taipei.

Restoran berkapasitas 40 orang ini semakin lamalgamamai dan penuh sesak
terutama di hari Jumat dan hari Minggu. Setiap Bamat dan Minggu ada pengajian di
masjid. Jemaah yang datang ke masjid selalu makeptoko untuk makan atau membeli
barang keperluan lain. Pembeli di sini tak hanymgrindonesia, tetapi juga orang dari Timur
Tengah dan Afrika. Mereka tahu, makanan di sinalhighrena dijual untuk orang Indonesia
yang sebagian besar Muslim. Ada pelanggan yangahargu makan, ada yang hanya beli
barang Indonesia, ada yang hanya membeli kartpdeleada yang mau kirim barang atau
tukar uang dan lain sebagainya. Selain itu jugtoras ini cukup banyak di kunjungi oleh
pejabat Negara asing yang kebetulan beragama Muglola yang datang dari Negara
Malaysia, Brunei Darussalam, Arab Saudi, Yordaygman, Mesir, Tunisia, Maroko, Turki,
Pakistan, Bangladesh, India, Ghana, Nigeria, SénBgianda. Dede mengetahu asal Negara
masing-masing dari buku tamu yang diedarkan baggyeung, dia mencatat lebih dari 40
negara pernah mampir di tokonya. Dari komentar ydibgrikan cukup banyak yang positif
tentang citarasa masakan Indonesia,seperti karen,ay@nding sapi, serta nasi goring.
Nampaknya rasa Indonesia dapat di terima oleh lmfamg asing. Salah satu kebanggaan
lainnya yang muncul adalah bahwa profile tempahasailiknya sempat dimuat di Koran
Taipei News edisi July 2004.

Sukses membuka toko itu tidak membuat Dede puasigiihat peluang lain. Masih
ada kebutuhan bagi buruh migran Indonesia di Taiyamy belum terpuaskan, yakni bisa
saling berkomunikasi dan berbagi cerita. Pada Gkt&006 Dede menerbitkan majalah
bernama Intai, khusus bagi buruh migran Indonesidailvan. Majalah ini pun langsung
diterima pembaca. Banyak buruh migran Indonesiagyherasal dari agen yang sama,
akhirnya bisa saling bertemu kembali setelah membaizi. Biasanya mereka tidak saling
tahu, di mana teman dari agen yang sama itu dit&apalewat majalah tersebut mereka
bisa berbagi pengalaman, foto, dan informasi mesigesgiatan TKI atau warga Indonesia di
Taiwan.

Majalah yang terbit satu bulan sekali ini semulayaaberoplah 1.000 eksemplar dan
dibagikan gratis. Setelah 1,5 tahun berjalan, oplédd menjadi 7.500 eksemplar dan dijual
dengan harga 40 NT (sekitar Rp 12.000) per eksemigiamannya juga bertambah secara
signifikan, dari semula 16 halaman menjadi 84 halaimerwarna. Padahal, Dede sebenarnya
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tidak punya pengalaman menerbitkan majalah. Pemgaladia dalam dunia tulis-menulis
hanyalah menjadi staf redaksi saat masih dudukmgku SMA dan kuliah. Sebenarnya Dede
suka menulis terutama mengenai pengalaman yanglami. Salah satu kegemaran tulis
menulis ini sempat dia bukukan dalam sebuah noaedjyerjudul “Aku Terjebak di Taipei
City” yang mana isinya salah satunya adalah temasipdari pengalaman sejak berada tinggal
di Indonesia hingga akhirnya dia bisa bekerja ddoghdi Taiwan. Salah satu bagian isinya
adalah cerita yang telah di tuturkan sebelumnyaas.

Kesuksesan dalam bisnis toko produk Indonesia @aerpitan ini, di sisi lain juga
menjadi kendala buat Dede. Pria asal Surabayaengaku sampai sekarang dia selalu rindu
pulang ke kampung halamannya di Kepanjen, Surabdsma Timur. Dulu, sebelum
usahanya besar, dia pasti pulang ke Indonesigosdiia bulan sekali. Sekarang dia tidak bisa
lagi sering pulang karena harus mengurus usahandgalah Intai pun harus terbit teratur.
Kemungkinan pulang pun semakin kecil sejak istrirpay Susanty (24), hamil. Setiap kali
pulang ke Surabaya, saya merasa seperti disegkekabali. Saya memang merasa terjebak

di Taipei City kata Dede mengutip judul novelnya.

3.6 Gelombang Tantangan: Jalan Tak Selalu Lapang

Persoalan usaha yang dihadapi oleh migran usahawlamesia di Taiwan muncul
dari turun naiknya situasi tempat usaha dimana kaemaenjalankan bisnisnya, namun
persoalan mereka juga didorong oleh keharusan mémekebutuhan dan keperluan-
keperluan lain yang dialami dalam kehidupan seharn- Ketika menjalankan usaha,
terkadang mereka di hadapkan pada kebutuhan-kebutyéing sifathya mendesak seperti
modal yang mengakibatkan para usahawan ini mensrluiang dalam jumlah yang besar.
Perkara semacam ini cukup umum di hadapi oleh psahawan Indonesia terutama pada
masa krisis turun naiknya industri yang dialamigesaha karena Taiwan karena di hadang
masalah krisis ekonomi yang berimbas pada kelompdadran Indonesia. Warung/toko
mengalami ketidakstabilan, situasi perdagangank tideabil, order barang berkurang,
semuanya mengakibatkan kehidupan migran pengusahanengalami penurunan atau
kesulitan-kesulitan yang di hadapi. Untuk memenibbutuhan sehari-hari pengusaha
menerapkan strategi tertentu untuk memenuhi kebntwa. Terkadang pengusaha toko
memberlakukan penambahan jam kerja hingga 24 jamingga penghasilan diharapkan
semakin naik.

Para pemilik warung/toko Indonesia di Taiwan ditanuntuk memiliki cara-cara
yang unik dalam mengembangkan serta mempertahagisistensi tempat usaha mereka.
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Sebagai contoh, salah satu yang paling banyakukitak yakni melakukan promosi dengan

menyebarkan selebaran, leaflet atau brosur yanerikém pada setiap pelanggan disertai
dengan iming-iming hadiah; atau strategi lain dalamnjalankan usaha dengan menjaga
kebersihan dan kesehatan warung/toko serta merkagkgpelayanan yang memuaskan
kepada para pengunjung yang datang. Pada dasamay@ka menempuh jalur-jalur tersendiri

dalam menciptakan promosi dan pelayanan yang méauasrsebut.

Disamping strategi menjalankan usaha, beberapaalars yang di hadapi migran
pengusaha dalam menghadapi kegiatan usaha memMardnya adalah mengenai masalah
bagaimana cara mendapatkan keuntungan yang sdie=ssanya. Pendapatan yang diterima
terkadang dirasakan kurang untuk mencukupi kebatulialaupun nilai nominal uang cukup
besar bila di konversikan ke dalam nilai rupiahmna harga barang ataupun biaya yang lain
juga cukup mahal. Di Taiwan ini, walaupun pendapaiakok besar namun kebutuhan dan
harga pasar juga cukup tinggi, barang-barang kélantimakanan seperti beras, bumbu atau
barang elektronika harganya cukup tinggi. Permasaldain terkait pemenuhan kehidupan
hidup sehari-hari atau di luar urusan warung atéo tadalah permasalahan yang bersumber
dari persoalan rumah tangga seperti kebutuhan wsgkélah anak, kebutuhan tempat tinggal
dan fasilitas yang dimiliki, saat istri melahirkatau anggota keluarga sakit, juga kerap
menjadi persoalan.

Kebanyakan warung/toko Indonesia merupakan jemkaidengan sistem mengontrak
tempat usaha dengan pembayaran per bulan dan mdmabehg dengan sistem beli putus
(barang laku atau tidak adalah persoalan si pehgusarung/toko). Pada periode setelah
2004 dengan dibukanya MOU antara Taiwan dan Indaresyian ketenagakerjaan, semakin
banyak migran Indonesia datang ke Taiwan yang ke&amudberimbas pada semakin
banyaknya perusahaan dan terjadinya masifikasispbaan Indonesia di Taiwan yang
mayoritas didominasi etnis Tionghoa. Semakin harmpgaknya semakin banyak toko
Indonesia di Taiwan, pertanyaannya lantas bagaim@era usahawan toko ini dapat
mempertahankan kualitas usaha ataupun kehidupagka®Paparan tulisan selanjutnya akan
menjelaskan mengenai pengalaman migran pengusahansaghadapi realitas pemenuhan
kebutuhan hidup maupun saat berhadapan dengasigiiuan naiknya situasi tempat usaha
mereka bekerja serta bagaimana siasat yang dilakddeam menghadapi persoalan dalam
kegiatan sehari-hari mereka.
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Bersiasat Agar Usaha L ancar

Strategi bertahansqrviva) yang diterapkan oleh perusahaan terkait erat ateng
kemampuan bertahan atau bertahan perusahaan. Kemsanbertahan lebih dimiliki oleh
industri kecil-menengah karena sifat bisnis itudseryang langsung dimanajemeni oleh para
pemiliknya sehingga fleksibel dalam beradaptasihagap perubahan lingkungan.
Kemampuan bertahan industri kecil ini mencerminkeya produksi yang harus dikeluarkan
terutama untuk biaya-biaya yang dikeluarkan untigyd usahanya. Secara umum strategi
atau tindakan yang dilakukan oleh usaha bisnisanigli Taiwan agar tetap mampu bertahan
dalam menjalankan usahanya adalah: (1) melakukeersifikasi barang dagangan dan
diversifikasi usaha. (2) Mentaati peraturan atabauoan yang diberikan pihak pemerintah dan
menjaga hubungan baik dengan buruh migran dan veskjtar agar tetap dapat berjualan di
lokasi usaha saat ini. Serta ikut menjaga ketartdan kebersihan di sekitar lokasi usaha. (3)
Mencoba untuk adaptif terhadap perubahan lingkungaisalnya perubahan harga, yang
mempengaruhi usahanya.

Strategi bertahan tersebut dilakukan untuk menghdmantuk-bentuk perubahan yang
berlangsung dalam dunia migran. Sebagai contohiligemarung makanan untuk mensiasati
kenaikan harga bahan baku atau faktor produkskukian dengan menaikkan harga jual, dan
mempertahankan harga jual. Salah satu cara untukperahankan harga jual maka
produsen melakukannya dengan cara memperkecil nkucuk makanan yang dijual. Cara
yang lain adalah mengubah komposisi input atawfgkioduksi dari produk makanan.

Strategi bertahan yang diterapkan oleh usahawaramaakatau warung kelontong
pada dasarnya dapat dikategorikan menjadi 2 (da&): (1) menaikkan harga jual produk,
dan (2) tidak menaikkan harga produk. Jika dicerrtedih jauh, maka responden yang
mengaku tidak menaikkan harga jual adalah darirkplik usaha seperti salon atau agen
pengiriman barang dan penjualan pulsa yang relabfh harga telah tetap dipasaran.
Sedangkan yang menaikan harga adalah kelompok tgltalan warung makanan karena
harga yang terkadang fluktuatif mengikuti kondiang terjadi. Misalnya bila sedang musim
hujan atau ada badai taifun, maka harga-harga raakaenderung mengalami kenaikan.
Apalagi pada kelompok usaha ini cukup banyak putanpekerjakan karyawan sekitar 5 —
10 orang. Dengan mengikuti kondisi yang terjaditespengalaman, dan ukuran / skala usaha
yang telah dicapai sangat dimungkinkan strategahan menyesuaikan harga oleh produsen.
Dalam penelusuran lebih jauh, sebagian besar rdspatidak ada yang menerapkan strategi

bertahan dengan mengurangi tenaga kerja (PHK)rmatngurangi jam kerja. Upaya strategi
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lain yang dilakukan adalah dengan mengurangi kizntproduksi. Hal ini dilakukan
dikarenakan modal terbatas, namun biaya produksingkat.

Sebagai contoh mengenai strategi pada warung makeamay dimiliki oleh ibu Betty
di daerah Stasiun Taipei. Betty bercerita tentaagabmana ia bertahan hidup dengan
bisnisnya, beliau menceritakan semua kepada sagaritkingan saya setiap hari kurang lebih
10.000 NT, apabila dikalikan dengan kurs rupiahgy&p. 250 satu hari pendapatannya Rp
2.500.000 juta. Tapi kan harga di Taiwan memangahafeuntungan segitu tidak seberapa
karena harus digunakan untuk membeli bahan mak#agin Namun saya menerapkan
strategi yang saya lakukan hanya membuat supayagdeitu senang dan nikmat makan di
warung makan saya”. Salah satu rahasianya cukugylssth mas, porsi nasinya selalu saya
buat panas dan agak banyak, karena orang Inddkesisuka makan nasi. Meskipun lauknya
seadanya, kalau nasinya panas dan ada sambalnylaelpgu makannya lahap. Katanya nasi
panas dapat meningkatkan selera makan. Begitulah saya lakukan. Strategi bisnis yang
dipakai selain itu adalah memberikan nasi gratsu gpembeli hanya membayar kalau
membeli dengan lauknya. Strategi yang digunakaebert paling tidak bisa digunakan untuk
mendapatkan pelanggan.

Strategi bisnis yang lain digunakan oleh pengusatedah mengenali pelanggannya
dengan baik. Pelanggannya sebagian besar burubammigsal Indonesia, dia termasuk
mengenali nama-nama pelanggannya. Kadangkala mamyapltulah pelajaran bisnis yang
saya dapatkan selamasaya bekerja di Taiwan. Hubupghadi dengan pelanggannya
merupakan strategi kedua yang membuat dagangamanga $ebuah hubungan lebih dari
sekedar pelanggan membeli berulang atau pelanggamiahbn. Sebuah hubungan
mengimplikasikan loyalitas, emosi dan perasaantipderhadap sesuatu atau seseorang.
Ketika seseorang pelanggan berbicara tentang "naakgaing dimakan” merasa enak, merasa
senang dan merasa laparnya telah hilang menunjubdiawa telah terjadi suatu hubungan.
Strategi yang dilakukan pedagang tersebut sederhatepi jelas dan terfokus. Strategi
tersebut hanya dilakukan oleh pengusaha yang sgglinga merupakan strategi hubungan
dengan pelanggan.

Strategi lain yang diterapkan adalah menekan bpagduksi dan melakukan efisensi
dalam produksi. Biaya yang dapat ditekan adalaliabmomosi dan biaya yang dikeluarkan
dalam konteks memberi sumbangan kepada berbagak,pdiaik yang bersifat formal dan
informal. Menekan marjin keuntungan, juga diterapkikepada pengecer atau tenaga

penjualan. Sebagai contoh, tenaga penjualan lglfilada usaha pulsa telepon, tiket atau café
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harus menerima kenyataan marjin keuntungan yaeg¢pgitan tetap karena di Taiwan cukup
banyak saingan yang melakukan usaha serupa.

Mengenai masalah pelanggan, pengalaman Dede melggdanggan dari latar
belakang budaya bangsa yang berbeda ternyata lpédaara mudah. Dede belajar untuk
sabar, dan menahan diri. Senyum harus tetap mermygmnimeski kadang kurang berkenan di
hati dengan ulah pelanggan yang kadang kurang sdpeaksi pelanggan dari berbagai
Negara sangatlah beragam. Mengenai makanan teruyam@ halal, Dede pernah di
interogasi oleh pelanggan. “Are you Moslem?” Tamabas seorang pelanggan berkulit
hitam dari Negara Ghana, Dede menjawan “No, I'mt@li&. “What? This is halal food,
right?” matanya melotot sambil meletakkan sendakwgali piring. Kedua tangannya di lipat
di atas meja. Untuk hal seperti ini dia perlu untakemberikan penjelasan khusus bahwa
makanan yang dijual adalah asli daging sapi yarielidiya dari warga Taiwan yang
beragama Islam sambil menunjukan identitas toksetart. Selain itu itu dia juga
menjelaskan melalui koki yang memasak bahwa makamaag ada di restoran miliknya
adalah makanan halal. Walau pun atas kejadian semat banyak diantara pelanggan yang
hanya membatasi untuk membeli minuman atau baraimgya dan jarang untuk makan
namun hal itu bukan menjadi halangan bagi berkegibzn toko dan restoran ini karena
masih banyak pelanggan lain yang sudah percayara&anan yang di sajikan. Bahkan di
lain waktu mereka sudah berani mencoba makan keérsbtdlah diyakinkan oleh teman-
temannya yang lain

Tentang fasilitas yang ada di restoran ini sefasilitas karoke yang berada di lantai
basement juga kerap menjadi masalah. Pernah atés pfari pelanggan yang warga Taiwan
yang mengatakan bahwa kegiatan karaoke selain fmakas juga sangat menggangu
kenyamanan tetangga sebelah toko. Dengan sabarragelaskan bahwa fasilitas karaoke
bersama itu hanya untuk fasilitas hiburan bagi pemaga kerja Indonesia saat mereka sedang
libur dan bukan diperuntukan untuk umum. Toko bahkdak menjual bir atau minuman
keras lainnya. Fasilitas karaoke itu juga tidak ntightampu seperti lampu diskotik dan yang
jelas bahwa fasilitas karoke yang bisa dinikma&hopara pelanggan sama sekali tidak di
pungut bayaran atas penggunaannya. Atas kejadiaroko mendapat dukungan dan
pembelaan dari pelanggan yang tidak hanya wargansddgdonesia tapi dari warga Negara
asing yang turut memberikan dukungan karena teriqad@ereka juga sering menggunakan
fasilitas tersebut. Belakangan di ketahui bahwa@ngang protes itu ternyata juga berminat
untuk mendirikan toko Indonesia sehingga mempertabkan fasilitas tersebut dengan

harapan toko ini akan di tutup.
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Tidak hanya masalah makanan atau fasilitas yangtad@dang masalah gambar atau
karya seni yang di pajangpun kerap menjadi mas&lalah satunya adalah keberatan seorang
warga Arab Saudi yang melihat keberadaan ukirandsenpenari Bali yang di gantungkan di
dinding toko. Karya tersebut menjadi masalah kafgsxang yang dipajang tersebut dalam
keyakinannya dapat disebut sebagai “berhala”. AWfairukiran tersebut di turunkan sebgai
salah satu sikap respek terhadap pelanggan meegipjyga memiliki keyakinan berbeda,
selain itu juga untuk menerapkan rasa toleransadtegesama umat yang berbeda keyakinan.

Di sisi pelanggan juga pernah menjadi masalah.KTsgalikit pelanggan yang berasal
dari ‘benua hitam’ yang sering datang dan nongkrdintpko hingga malam hari. Awalnya
mbak-mba para TKW merasa takut untuk datang naratelak sekian lama mereka mulai
membiasakan diri dengan kehadiran orang negro bigtsé&aking seringnya restoran di
datangi dan juga loyalitas para tamu hitam iniptéhkdojaya sering disindir sebagai restoran
Afrika yang buka malam hari karena siang hari bamgrang Indonesia datang.

Para pemilik warung makanan pada intinya memilidrac yang sama dalam
mengembangkan serta mempertahankan eksistensigmgainyakni menjaga kebersihan dan
kesehatan warung juga meningkatkan pelayanan yarguaskan kepada para pelanggan.
Namun mereka menempuh jalur-jalar tersendiri dateenciptakan kebersihan/kesehatan dan
pelayanan memuaskan tersebut. Lain lagi dengan Myanakan Indorasa yang berlokasi di
Stasiun Taipei, mereka sengaja menempatkan ruangaak (dapur) dan tempat cuci piring
di ruangan terbuka sehingga di ruangan mana punggannya bersantap, mereka bisa
melihat langsung bagaimana para pekerja di wamingekerja. "Kalau ada warung makanan
yang tempat cuci piringnya apalagi dapurnya di gaantertutup, mungkin ada sesuatu yang
disembunyikan”.

Suasana warung Indorasa yang bersih dan nyamandjikgdi oleh warung lainnya
yang ada di sisi warung mereka. Ada yang menambahgan sistem pembayaran yang
menggunakan sistem ala supermarket atau swalayap rganggunakan mesin penghitung.
Beberapa warung juga mempertahankan eksistensieygad menjaga ciri khas makanan
yang berselera Indonesia. Warung-warung itu peedtiadap bumbu-bumbu racikan untuk
menciptakan rasa yang khas agar disukai semua .o8®igp warung mempunyai rahasia
dapur tersendiri dalam meracik bumbunya.

Untuk menciptakan pelayanan yang maksimal, di lzgd@emwarung makan tersedia
bahan seperti daging atau sayuran kualitas no 4atwsini pelanggan minta apa pun kami
sediakan. Mau nasi campur, nasi Padang, nasi d@a&agun pasti ada” terang sang pengelola.

Selain itu, setiap tahunnya khususnya warung Minasagadakan acara buka puasa bersama.
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“Kalau ada yang kebetulan singgah di hari itu, yakam gratis. Ini untuk mendapatkan
pelanggan tetap kami”. Khusus di warung Indorasagydirintis oleh Pak David yang sudah
berjalan sekitar 4 tahun sering melancarkan aksnya. Yakni dengan menggelar undian
berhadiah bagi setiap pengunjung yang melakukarsdkasi sebesar minimal 300 NT dan
berlaku kelipatannya. Sang Empu terus berjuang kaktan promosi dengan berbagai cara
mulai dari stiker tempel yang dipajang di bebernppster hingga publikasi di majalah khusus
migran Indonesia.
Penggemar makanan yang kebetulan membaca iklanhgaapkan akan tergoda.

Kata-katanya dirangkai secara persuasif hingga mamenjadi salah satu faktor penarik
minat pembeli. Salah satu bunyi stikernya:

Nasi Padang NT 150
Makan Coto boleh nambah sepuasnya
TV Mini 14"
DVD Player
Dispenser
Kipas Angin
Setrika
Jam Dinding

Hadiah-hadiah tersebut diundi setiap bulannya.iiS&leberapa deretan hadiah yang
ditawarkan, ada juga bonus yang siap diberikandap@ngunjungnya. Yaitu jika konsumen
makan berempat akan diberi bonus minuman gratigukJmemaksimalkan pelayanan
warung ini melayani konsumennya selama 7 hari peggu. Berbagai upaya untuk terus
bertahan yang ditempuh oleh para pemilik warungupean untuk terus memikat hati
pelanggan. Rasa khas yang nikmat, pelayanan yamghrasuasana warung yang bersih dan
nyaman, serta harga yang terjangkau akan membreappaikmatnya ingin terus berkunjung

ke warung-warung mereka.

Mensiasati Persoalan Rumah Tangga

Sekilas, gambaran kehidupan kelompok migran Indangsg menjalankan kegiatan
usaha (bisnis) di Taiwan seolah-olah hanya berpdispekerjaan, padahal tidak demikian.
Kegiatan mereka tidak hanya membangun bermacam watk menarik perhatian dan
melayani para pembeli yang mayoritas migran, narsekaligus berstrategi pula dalam
menjalankan kehidupan sulit migran di luar neg@éaiwan dalam konteks sosial budaya
merupakan masyarakat yang dapat di katakan modpatagi sebagai usahawan di negeri
asing perlindungan sosial sangat kecil dan hanyagarelalkan bantuan keluarga, tetangga,

atau kawan. Ragam persoalan sehari-hari sepeajalsekolah anak atau adik, pengobatan
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anggota keluarga, pengasuhan anak-anak, kesul@aangan, sikap buruh migran, makan
keluarga dan susu anak, sumbangan untuk acaratac@mtu, kawinan dan lain-lain. Semua
itu bagian persoalan yang mereka hadapi, oleh &aitanmereka perlu menerapkan strategi
mengatur rumah tangga agar dapat bertahan daassgulit yang dihadapi.

Pengalaman yang dialami oleh pasangan usahawatgiaRi®odo ketika menghadapi
persoalan hidup sehari-hari tampaknya lebih mersgkad hubungan keluarga dan kerabat.
Dodo yang kelahiran 17 Oktober 1972, kedua orangsébenarnya keberadaan ekonominya
cukup mampu karena telah terlebih dahulu bekrjeadlvan. Orang tua memiliki sumber daya
yang cukup banyak diantaranya rumah milik sendielain itu memiliki kendaraan yang
untuk Taiwan termasuk kategori barang mewah (kahemga sewa parkir saja sudah sangat
mahal, untuk satu bulan saja biaya sewa parkir &e@h sebesar 4000-5000 NTD) dan
memiliki usaha penjualan barang elektronik di ruggarsempat bekerja sebagai supervisor di
salah satu pabrik elektronik di daerah TaoyuaneRak ini di dapat setelah orang tuanya
pensiun kemudian meminta pemilik pabrik untuk mekepekan anaknya. Dodo termasuk
kategori pendatang karena awalnya dia berasaMizdan. Kedatangannya ke Taiwan akibat
krisis tahun 1998 karena tidak memiliki pekerjaaatstu.

Kedatangannya ke Taiwan bermula atas insiatifdianya. Untuk mengurangi beban
keluarga maka Dodo berusaha mencari kerja, tujummencari adalah Taiwan karena ada
orang tua dia yang sebelumnya sudah berada di savelnya Dodo dalam mencari kerja
dilakukan dengan cara mengikuti tes masuk bebepgtmik. Saat itu relasi orang tua
membantu mencarikan kerja ke salah satu pabriktuBanyang diberikan saat itu terutama
mengenai informasi lowongan pabrik mana saja yaedarsg menerima pegawai serta
bantuan mendapatkan tempat tinggal kontrakan. Menggersoalan pencarian pekerjaan
dapat teratasi dengan di terimanya dia bekerjaatiihssatu pabrik garmen yang khusus
melakukan pengerjaan baju-baju dan sweater sartang miliki orang Taiwan. Pemanfaatan
jaringan pertemanan untuk mendapat pekerjaan drikpalapat diangap sebagai sarana
pemanfaatan sumber daya yang di miliki untuk meaicapuan keinginan mendapatkan
pekerjaan. Dari pekerjaan tersebut keinginan yahgrdpkan ketika berangkat dari Medan
untuk mencari pekerjaan akhirnya tercapai. Saatsitwasi pekerjan di pabrik di daerah
Taoyuan dan sekitarnya masih belum begitu banyakladangi para migran Indonesia,
walaupun sudah ada beberapa migran yang beras&ili@na maupun Afrika lebih dahulu
bekerja di sana, sehingga kedatangan ke Taiwarrjpakedi pabrik masih dapat menerima

pekerja. Selain itu akan lebih mudah masuk ke gapabila memiliki koneksi atau jalur dari
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dalam atau jalur pertemanan. Dodo dalam hal ini dapat bantuan dari jaringan
pertemanannya sebelum masuk kerja di pabrik.

Tahun 2005 kemudian menikah dengan salah seorag@wpe dari pabrik tempat
informan bekerja. Kemudian memiliki anak tahun 200ényebabkan istri harus keluar dari
pabrik untuk konsentrasi mengurus anak. Selama umeaganak dan masa tidak bekerja,
mereka tinggal di rumah kontrakan di dekat pab®&at itu untuk penghasilan keluarga di
tanggung oleh Dodo. Penghasilan sebagai pekerjakpadnya pas-pasan dan kurang untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga seperti uang kamtreumah, makan sehari-hari dan
biaya perawatan anak yang masih kecil yang cukupamad Taiwan. Persoalannya untuk
menambah pemasukan keuangan keluarga setelah nggsigma 2 tahun kemudian pada
tahun 2007 memutuskan untuk bekerja lagi di padak tetap di pabrik yang sama dan
bagian yang sama. Cara yang dilakukan dengan me&agajamaran ke pabriknya melalui
bantuan suami yang bekerja di sana untuk mencanekerjaan bagi informan. Alasan
mengapa ingin kerja kembali selain karena ingin and@mah penghasilan suami bagi
kebutuhan rumah tangga yang semakin meningkat jogigk mengatasi rasa jenuh karena
hanya mengurus anak dan perlu untuk mencari peketgn. Sedangkan untuk kebutuhan
perawatan anak Dodo dan istri meminta bantuan lpadgan dari tetangga atau salah seorang
teman yang berasal dari daerah yang sama denggsasha-sama dari Jawa) terutama ketika
jadwal kerja bentrok dengan suami sehingga tidakyathg merawat.

Dalam hal mengatasi persoalan yang timbul berkalemgan pola pengasuhan anak,
untuk mengatasi persoalan tersebut siasat yangudlaa dengan cara pembagian jadwal
dalam hal perawatan antara istri dengan suamik&egdwal kerja malam tugas pengasuhan
anak di serahkan suami atau kadang di bawa kekpddn diberikan pada suami ketika akan
berangkat pulang. Selain itu bantuan dari temaratddlan tetangga juga turut membantu
membantu dalam perawatan anak-anak mereka. Hubuyayag di dasarkan atas saling
kepercayaan dan kedekatan memberikan kesempatark werbagi kesulitan dalam
perawatan anak-anak. Imbalan yang di berikan unpekawatan anak dengan cara
memberikan uang atau saling berbagi makanan ketikaip banyak makanan tersedia.
Namun seteah anak mulai berumur 3 tahun, di tiigd@da kedua orang tua istri di Semarang.
Selain untuk menemani neneknya, cara ini ditemmthkumengurangi beban hidup karena
keduanya bekerja sangat sibuk, terutama istri D&i@,yang kemudian memutuskan untuk
mendirikan usaha sendiri yaitu salon rambut, peawanak menjadi semakin sulit untuk
penanganan dan perwatan khusus mereka. Akirnyalab#ékbaik tinggal bersama neneknya

saja. Timbal balik dari pertolongan yang di beriki@bih bersifat sosial terutama bila
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mengalami kesulitan dan meminta pertolongan maleyalenya harus saling bantu. Jaringan
kekerabatan dimanfaatkan sebagai sumber daya kegkgalami kesulitan dalam melahirkan
dan perawatan anak. Selain itu juga jaringan keggi@an dan pertemanan dilakukan juga
untuk membantu menjaga anak ketika bekerja. Séfaitnforman kembali bekerja untuk
menambah penghasilan keluarga agar dapat memesiuiubhan keuangan keluarga.

Persoalan yang di hadapi berkaitan dengan kebutuhtwk mendapatkan rumah,
hingga saat wawancara berlangsung, persoalan romeajadi kendala karena jumlah anggota
keluarga sudah berjumlah empat orang. Di Taiwangbaan kontrakan yang di rasakan
sudah tidak dapat memuat jumlah anggota keluargk Kebutuhan untuk mendapatkan
rumah yang di sebabkan karena rumah kontrakanadgesipit dan kurang bebas sehingga
terlau pengap membatasi gerak untuk mengekspresikadi rumah. Cara yang dilakukan
dengan berpindah-pindah rumah kontrakan untuk meterapat yang lebh baik. Terkadang
muncul konflik berkaitan dengan rumah kontrakaresgpenggunaan air yang harus dibagi
bersama dengan orang lain, pemakaian air secasarbarsama sehingga informan yang
masih dianggap warga pendatang harus memiliki t@lesansi yang tinggi sebagai strategi
agar tidak terjadi pertentangan dengan anggotaareasat yang lain. Sebagai salah seorang
pendatang yang berasal dari Indonesia, pendapayana&st terhadap para pendatang
dirasakan masih diskriminatif karena mereka diapggarang mampu secara ekonomi atau
kebiasaan-kebiasaan yang berbeda dengan kebanyakanTaiwan seperti berbicara dengan
logat dan suara yang keras. Rumah yang di milikdsemenjadi idaman tersendiri untuk di
miliki. Sampai saat ini kebutuhan akan rumah beldapat terpenuhi karena belum
memilikinya sumber daya cukup untuk membeli tanam dénembangun rumah. Untuk
sementara ini rumah kontrakan masih menjadi altérbtempat tinggal, informan perlu
mengakumulasi modal yang cukup besar agar dapatbeiesumber daya tersebut namun
peluang untuk itu belum terpenuhi.

Sebagai seorang pekerja yang berasal dari daeraaupun tidak tersirat secara
langsung ada kewajiban untuk membantu keluargaadipking, sehingga ketika bekerja di
tuntut untuk untuk menabung walaupun sudah berkgdudi Taiwan. Penghasilan Dodo dan
istri (terutama penghasilan istri, selain di tabsegng Uang hasil bekerja banyak di belikan
emas dalam bentuk perhiasan karena bila sewakttuvwada kesulitan seperti anak sakit,
orang tua sakit atau anggota keluarga ada yang malsih memiliki cadangan uang. Selain
menabung Ria juga mengikuti kegiatan arisan yandamgsung di tempat kerja dia.
Mengikuti arisan ini merupakan salah satu bentuknabang dimana terjadi akumulasi

sumber daya yang biasanya berupa uang tunai. Wkesiklitan keuangan dapat terbantukan
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dengan institusi tersebut. Kegiatan arisan sanggielban bagi Ria untuk mengakses uang
dalam jumlah yang cukup besar, hasilnya digunakéagai cadangan bila terjadi kebutuhan
yang mendesak. Arisan merupakan salah satu bektukuwasi sumber daya. Kegiatan ini
dilakukan Ria dengan memanfaatkan jalur pertematiansebagai pengelola saon yang
banyak menerima pelanggan buruh migran. Uang diklikap setiap akhir pekan dengan
diikuti oleh kurang lebih 15 orang dengan masingimg menyetorkan uang arisan sebesar
200-250 NTD. Hasil dari mengikuti kegiatan ini bisenjadi asset sumber daya yang sangat
berguna bagi pemenuhan kebutuhan hidup lainnya.

Sedikit berbeda dengan pengalaman mas Bram danBdity, pengusaha toko
kelontong dan makanan Indonesia ketika menghadepsoplan hidup sehari-hari ini,
misalnya mas Bram untuk menambah pendapatan melakc&ra mengkreditkan barang
pada buruh migran di pabrik atau pada pelannggawgy yktang ke tokonya, kegiatan ini
cukup menguntungkan karena memiliki peluang aksss inenjual barang dan bisa tersedia
kapan saja. Namun kendala permodalan menjadi atiiszana kegiatan ini kemudian tidak
berjalan mulus. Untuk membeli barang sering tidd& @ang karena setiap mengambil barang
harus dilakukan secara tunai dan biayanya cukuar lseslangkan permodaan untuk toko juga
adalah yang paling penting. Barang di dapat ddahsseorang teman istrinya yang menjadi
penyalur barang-barang kebutuhan rumah tangga tséqmenpor, pemanas nasi, bahkan
sendal dan sepatu juga. Selain itu harga barang gamakin tinggi membuat mas Bram
sering tidak dapat membeli barang dalam jumlah &&nkontrol sumber daya dari pemberi
barang juga turut berperan dari yang awalnya bgsamiil barang bayar kemudian setelah
laku namun kini apabila mengambil barang harusragkantan. Hambatan yang utama bagi
pelanggang yang biaasnya buruh migran adalah mdedkih memilih untuk membeli
kebutuhan sehari-hari ketimbang membeli barangadcadit.

Kegiatan mengkreditkan barang dilakukan pada waking di sela-sela bekerja di
toko atau saat mengunjungi tempat kerja istrinykelja sebagai konsuler persoalan buruh
migran di Taiwan yang biasanya banyak dikunjuniholmigran sehingga bisa sambil
menawarkan barang. Dari hasil mengkreditkan baleasy yang di capai cukup menambah
pemasukan, uangnya digunakan untuk membeli barabgtkhan keluarga, seperti kasur,
lemari, atau VCD. Bila menginginkan barang sedangiang yang dimiliki tidak cukup
maka mas Bram memanfatkan peminjaman uang dilakuktirk menambah kekurangan bila
ingin membeli barang. Meminjam ke kantor tempat isekerja adalah yang paling dapat
dilakukan. Meminjam ke kantor tempat istri bekemanjadi salah satu sumber daya yang

dapat dimanfaatkan oleh informan untuk mendapatkang. Mas Brammemanfaatkan
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sumber daya seperti jaringan jaringan pertemanan aingan kekerabatan untuk
mempermudah dalam menjalankan usaha dan menjuid kegang. Peluang sumber daya ini
dimanfaatkan agar bisa mengakses barang untuleditkan. Namun usaha yang di jalankan
terhalang oleh kendala permodalan dan harga-hangg gukup tinggi sehingga buruh migran
yang akan membeli lebih memilih untuk memenuhi keban sehari-hari dari pada
mengkredit barang. Kendala hasil yang di dapaglterlama membuat mas Bram agak
menjadi kurang bersemangat dalam menjalankan usaha

Dalam bersosialisasi dengan sesama migran atawawaahdi Taipei, mas Bram
kurang begitu aktif dalam kegiatan organisasi. #@taktifannya di organisasi karena waktu
banyak tersita oleh pekerjaan di toko. Waktu luketgh banyak digunakan untuk mengurus
toko atau malah untuk tidur. Namun apabila adatde@lari organisis seprti APIT atau dari
teman-teman buruh migran, bila ada yang sakit mesmBsering datang mengunjungi
bersama dengan teman-teman yang lain. Informasiny@apat dari tetangga yang sering
ngobrol sehari-hari dan memberitahu apabila adadkep atau peristiwa di sekita mereka.
Masalah yang dihadapi berkaitan organisasi dan kiiivgreng buruh migran lain karena mas
Bram merasa kurang akrab dengan mereka yang dissabébbiasaan yang berbeda terutama
dalam kebiasaan setelah bekerja. Biasanya pard bigran setelah selesai membereskan
rumah langsung istirahat dan tidur situasi ini kgrasesuai dengan karakter dirinya yang
cukup aktif. Namun dalam kehidupan bertetanggagaebaigran di Taiwan kegiatan tolong
menolong masih dilakukan seperti kejadian saat ykara khitanan anak kawannya atau
mengunjungi apabila ada kawan yang menikah. Tem@at mas Bram banyak yang
membantu seperti memasak atau membantu memasamgasickumah dalam kegiatan
tersebut. Di wilayah tempat tinggal sekarang mdsdkukan kegiatan kolektif semacam itu.

Beberapa tahun belakangan ini keadaan industriippataiwan agak mengalami
penurunan produksi karena pengaruh krisis keuaglgdral. Hal ini diakibatkan oleh situasi
pabrik yang kesulitan untuk mendapat order pekerjd2i pabrik tempat buruh migran
bekerja terdapat kejadian pengurangan jumlah kagawlenurut mas Bram di beberapa
pabrik situasi ini juga terjadi seperti mengurajagn kerja. Saat diwawancarai pabrik dekat
tempat mas Dodo bekerja sudah memberlakukan 5kbge dari yang biasanya hari sabtu
masuk kerja. Keadaan ini tentu saja menimbulkanimiaumkan persoalan bagi toko mas
Bram karena jam kerja berkurang berakibat padaghrpkenghasilan yang diterima menjadi
berkurang pula. Karena terjadi pengurangan penighastrategi yang dilakukan informan
dan keluarga kemudian melakukan penghematan dengambatasi konsumsi bahan-bahan

pokok kebutuhan rumah tangga seperti berhemat gembgas, beras, minyak goreng.
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Sementara untuk berbelanja kebutuhan sekundertsg@admian dan lanin-lain dilakukan
pengurangan jatah belanja barang yang tidak pexmglebih banyak membuatkan sendiri
makanan untuk mereka berdua seperti mie, membuaipegle atau kue-kue dan untuk
kebutuhan makan. Dilakukan penghematan dengan shing memasak sendiri dari pada
membeli masakan yang sudah jadi. Selain karenaahgagjauh lebih mahal juga hanya di
konsumsi sekali saja sedangkan bila memasak sgmailahnya juga cukup banyak dan bisa
di makan beberapa kali. Untuk kasus ini mas Bramlakaé&an penghematan dengan
membatasi jumlah pengeluaran kebutuhan hidup shkhariyang di sebabkan karena
berkurangnyancome usaha. Selain itu juga informan memanfaatkan gannpertemanan
untuk mengatasi persoalan kesulitan keuangan. mByasgpembayaran dilakukan saat
informan mendapatkan gaji dari pabrik, dalam meamnuang dilakukan pada orang-orang
yang dianggap dekat dan sudah memiliki rasa sakngaya.

Demikian rata-rata persoalan rumah tangga bagiawgam yang bila di tabulasikan
dapat dilihat beberapa kategorinya sebagai berikut:

Tabel 3.1 Persoalan dan Strategi Pemenuhan Kebutuha

Persoalan Siasat yang dilakukan
Biaya sekolah anak atauy mengalokasikan sebagian dana dari penghasilan
kerabat untuk digunakan bagi keperluan anak sekolah

- meminjam uang pada kerabat atau teman
- Pemanfaatan jaringan teman untuk mendapatkan

pinjaman
- Mengikuti arisan yang dilaksanakan di lingkungan

terdekat untuk menambah pemasukan
Pengobatan anggota keluarga melakukan kegiatan yang berorientasi pasar
seperti menjual barang-barang elektronik yang
dimiliki (TV, VCD)
Mengintensifkan hubungan kekerabatan untuk
meminjam uang (pinjam pada sesama kerabat)
Memanfaatkan jaringan pertemanan  untuk
mendapat bantuan sumbangan
Pengasuhan anak-anak menitipkan anak pada orang tua atau kerabat
lainnya untuk diasuh dengan imbalan uang yang
diberikan pada pengasuh tiap bulan
Kesulitan keuangan - Memanfaatkan jaringan pertemanan dalam bentuk
bantuan pinjaman dari sesama migran atau
membentuk arisan bersama
mengintensifkan sumber daya keluarga yaitu
suamif/istri untuk bekerja untuk mengatasi
kekurangan uang
- Memanfaatkan jaringan  pertemanan  dan

kekeluargaan untuk meminjam uang
Kegiatan organisasi migran -meningkatkan jaringan diantara sesama buruh
yang ada di Taiwan agar dapat untuk memperjuas
wawasan dan membangun kesadaran
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- Membangun jaringan dengan berbagai LSM yang

ada
Makan keluarga dan susu melakukan proses penghematan  dengan
anak menanggung biaya makan bersama dengan kerabat
yang lain

- mengintensifkan jaringan sosial dengan meminjam

uang pada orang lain untuk berhutang
Sumbangan untuk acara Menyumbang secara patungan bersama kerabat
sunatan, kawinan  atgu atau teman. diberikan sukarela dengan harapan

kematian orang lain bila saat mendapat kesusahan orang lain juga jakan
menolong

Kenaikan harga kebutuhan melakukan penghematan dalam hal konsymsi

pokok makanan pokok

- dengan mengganti barang konsumsi seperti
makana atau rokok dengan harga yang lebih
murah

Sumber: elaborasi karakteristik persoalan informeargolf, 2008

Dari beragam persoalan yang dihadapi, usahawarorterd melakukan berbagai
mekanisme untuk mengatasi persoalan tersebut. Kdedma itu mereka dihadapkan pada
keharusan untuk mencari cara yang tepat dan efé&ls#m mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Bentuk-bentuk mekanisme dalam menghamapgoalan tersebut dilakukan dengan
pertama,membangun hubungan sosial. Usahawan mengintendifilanngan kekerabatan,
jaringan pertemanan. Mengintensifkan hubungan leddegan, misalnya dengan cara tinggal
bersama di rumah kontrakan sebelum memiliki rumahtriakan sendiri untuk melakukan
penghematan atau mendapatkan bantuan yang tidsikabekonomi seperti pengasuhan anak
ketika bekerja dan bantuan lainnya seperti saliegtukar makanan. Mengembangkan
jaringan pertemanan digunakan untuk kebutuhan g#atnya tidak besar seperti kebutuhan
untuk membayar uang rokok atau ketika kebutuhardamak seperti untuk berobat ke dokter
bila sakit. Sedangkan hubungan dengan sesama péragds manfaatkan untuk kebutuhan
jangka panjang seperti menambah modal, peralatauk berjualan atau membeli bahan baku
makanan sebagai modal dengan fasilitas pinjamagk@grnpanjang yang pembayaran
dilakukan secara cicil.

Kedua, mengandalkan lembaga sosial yang menjadi alat darivagi buruh ketika
mengalami kesulitan, melalui mekanisme pertukacems seperti sumbangan dan kelompok
keagamaan. Semua lembaga sosial ini memiliki pgearg sangat penting ketika mereka
menghadapi situasi sulit dalam kehidupannya. Apagyditemukan di Taiwanunbangan
sifatnya yang insidental namun cukup memberikantuzan yang berharga ketika buruh
tertimpa musibah. Sumbangan ini merupakan bentipnasitas ketika memberi sumbangan

maka di lain waktu ketika mengadakan hajatan agunrtpa musibah di harapkan orang lain
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juga akan membantu. Kelompok keagamadilakukan oleh anggota masyarakat yang
melibatkan kelompok migran secara luas. Institusi bertujuan untuk meningkatkan

kedekatan hubungan antar migran. Institusi ini brs@mberikan bantuan, misalnya
menyumbang teman atau anggota yang sakit atau imk@lahSelain itu kelompok semacam
ini digunakan sebagai sarana silahturahmi diantesama migran dan bisa dijadikan alat
bantuan bila menemui persolan berkaitan dengas kerjaannya mereka. Selain itu juga
forum semacam ini membantu meningkatkan pengetadaanwawasan baik pengetahuan

tentang keagamaan dan permasalahan kehidupan migran

94

Pekerja migran..., Paulus Rudolf Yuniarto, FISIP Ul, 2010.



Filename: Bab Ill Baru

Directory: DATESISP~1

Template: C:\Documents and Settings\T o m y\Appilice
Data\Microsoft\Templates\Normal.dotm

Title: Bab Il

Subject:

Author: Erika Magdalena Chandra

Keywords:

Comments:

Creation Date: 5/14/2008 4:30:00 PM

Change Number: 151

Last Saved On: 7/9/2010 8:16:00 PM

Last Saved By: Erika Magdalena Chandra

Total Editing Time: 3,108 Minutes

Last Printed On: 7/10/2010 12:05:00 PM

As of Last Complete Printing
Number of Pages: 33
Number of Words: 12,864 (approx.)
Number of Characters: 73,326 (approx.)

Pekerja migran..., Paulus Rudolf Yuniarto, FISIP Ul, 2010.





